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BAB III 

METODE PENELITIAN 

E. Objek Penelitian 

Lokasi pe lnellitian ini difokulskan pada Provinsi Banteln, Provinsi Bante ln 

se lndiri telrdiri dari 8 kabulpateln/kota, melskipuln delmikian daelrah ini kaya akan 

sulmbe lr daya, baik su lmbelr daya alam maulpu ln su lmbelr daya manulsianya. Ole lh 

se lbab itul pelrlul adanya pe lmanfaatan sulmbe lr daya te lrse lbult selcara optimal, tak 

se ldikit invelstor asing datang ke l Provinsi Bante ln ulntulk belrinve lstasi.  

Provinsi Banteln melmiliki kelkayaan alam yang me lmelrlulkan inve lstasi 

ulntulk melnge lmbangkan potelnsi alamnya. Se lmelntara itul, aspe lk sulmbe lr daya 

manulsia ju lga pe lrlul dianalisis agar ke lbe lrlimpahan sulmbelr daya manulsia di 

Provinsi Bante ln dapat dioptimalkan, se lhingga mampul melningkatkan 

ke lse ljahtelraan masyarakat se liring de lngan pe lnggu lnaan su lmbelr daya yang 

mellimpah telrse lbult. 

F. Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini melrulpakan jelnis pe lnellitian delskriptif kulantitatif. 

Pe lne llitian delskriptif kulantitatif melncakulp pe lngu lmpullan data yang dianalisis 

dan diintelrpre ltasikan dalam belntulk ulraian ataul angka. Tuljulan pelne llitian ini 

adalah melmbelrikan gambaran sistelmatis se lcara ulmulm belrdasarkan data ataul 

angka yang ada. Pe lnellitian ini julga me llibatkan pelngamatan telrhadap sulbye lk 

pe lnellitian yang te llah dipilih, diikulti delngan analisis dan kelsimpullan melnge lnai 

hulbulngan antara variabell be lbas dan variabe ll telrikat. Sellain itul, pe lnellitian ini 
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julga me lncakulp pe lngu ljian hipotelsis ataul melnjawab pelrtanyaan me lnge lnai 

statuls te lrakhir dari sulbye lk pe lne llitian. 

G. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digu lnakan dalam pelne llitian ini adalah jelnis data selkulnde lr 

dan melrulpakan data panell. Data ini dipelrole lh dari kantor Badan Pulsat 

Statistik (BPS) Provinsi Bante ln. Data yang digu lnakan melncakulp informasi 

telntang Produ lk Dome lstik Relgional Bru lto (PDRB), Inve lstasi Asing (PMA), 

dan Julmlah Pelnduldulk. Data panell melmiliki kelu lnggu llan karelna 

melmulngkinkan pe lne lliti ulntulk mellakulkan analisis telntang bagaimana variabell-

variabe ll belrulbah se liring waktu l di be lrbagai ulnit, se lrta melmbandingkan variasi 

di antara ulnit-ulnit telrse lbult. Analisis data panell melmulngkinkan pe lnelliti ulntulk 

melngatasi be lbelrapa masalah yang mulngkin telrjadi dalam data timel se lriels ataul 

cross-se lctional. 

Jelnis data panell adalah jelnis data statistik yang me lnggabulngkan e llelmeln 

data timel se lriels dan cross-se lctional. Dalam data panell, obse lrvasi dilakulkan 

pada belbe lrapa ulnit (se lpelrti individul, rulmah tangga, pe lrulsahaan, nelgara, ataul 

wilayah) pada belrbagai waktul telrtelntul. De lngan kata lain, data panell melncatat 

informasi dari belrbagai ulnit sellama be lbelrapa pelriodel waktul, se lhingga 

melnggabu lngkan aspe lk waktul dan aspelk variasi antar ulnit dalam analisis. 

Dalam pelnellitian ini pelne lliti melnggu lnakan data dalam pelriode l lima tahuln 

yakni dimullai dari tahuln 2018 hingga 2022, mellaluli data panell telrse lbu lt 
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pe lnelliti mampul melnganalisis pe lrulbahan variablel-variabe ll yang dite lliti sellama 

pe lriodel waktul telrse lbult. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelngu lmpullan data dilakulkan mellaluli te lknik 

dokulmelntasi, yaitul de lngan me lngu lmpullkan informasi dari data yang te llah 

dipulblikasikan olelh lelmbaga ataul instansi telrkait, selpe lrti Badan Pulsat Statistik 

(BPS). Te lknik dokulme lntasi mellibatkan pe lncatatan data-data yang te llah ada 

dan ditelrbitkan olelh lelmbaga re lsmi, selpe lrti BPS, yang biasanya 

melngu lmpu llkan data statistik se lcara telratulr. De lngan me lnggu lnakan data yang 

tellah dipulblikasikan olelh lelmbaga telrpe lrcaya se lpe lrti BPS, pe lne lliti dapat 

melmpe lrolelh data yang valid dan dapat diandalkan ulntulk analisis pelne llitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Investasi Asing (PMA) 

dan data Jumlah Penduduk Provinsi Banten tahun 2017-2022. 

I. Devinisi Oprasional 

1. Inve lstasi Asing 

Inve lstasi asing (X1) melrulpakan pelnanaman modal yang dilakulkan 

olelh e lntitas ataul individul dari satul ne lgara ke l dalam bisnis ataul ase lt di 

ne lgara lain. Sulmbe lr dana yang digu lnakan adalah ribu dolar. 

2. Julmlah Pelnduldulk 

Julmlah Pelnduldu lk (X2) me lrulpakan se lkulmpullan orang yang 

be lrmulkim dalam sulatul daelrah de lngan pe lriodel te lrtelntul. Adapuln satulan 

yang digu lnakan dalam variabell ini adalah orang. 
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3. PDRB 

Produlk Dome lstik Re lgional Bru lto (PDRB) me lrulpakan nilai tambah 

dari barang dan jasa yang dihasilkan ole lh sulatul dae lrah dalam pelriode l 

waktul telrte lntul. PDRB me lnce lrminkan total nilai produlksi e lkonomi di 

sulatul wilayah. Satulan yang digu lnakan dalam melngu lkulr variabe ll PDRB 

adalah juta rulpiah. 

J. Teknik Anlisis Data Panel 

Analisis data adalah langkah telrpadul dalam prosels pe lnellitian yang 

dilakulkan ulntulk me lnjawab pelrtanyaan pe lnellitian dan hipotelsis. Hasil dari 

analisis ini dapat diartikan dan disimpullkan. (Sulryani & He lndryadi, 2016) 

Dalam melnge llola pelnellitian, telknik analisis data melrulpakan meltode l yang 

digu lnakan ulntulk me lndapatkan kelsimpullan pada kontelks pe lne llitian ini, 

digu lnakan telknik analisis data kulantitatif relgre lsi data panel, ulntulk 

melne lntulkan pelngaru lh inve lstasi asing dan julmlah pelnduldulk te lrhadap produlk 

re lgional brulto provinsi Bante ln dalam hal ini pe lne lliti melnganalisis data yang 

ada melnggu lnakan bantulan program E lVie lws 13. 

1. Uji Statistik 

Ulji statistic digulnakan ulntulk me lnilai hulbulngan antara variabell 

indelpe lnde lnt dn varibell delpe lnde ln. Telknik analisis dt relgre lsi dapat diulji 

melnggu lnakan rulmuls pe lrsamaan belrikult ini : 
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Yt = β0 + β1 X1t + β2 X2t + е 

Ke ltelrangan  

Yt   : Produ lk Dome lstik Relgional Bru lto (PDRB) 

β0   : Konstanta 

β1 X1t  : Inve lstasi Asing 

β2 X2t  : Julmlah Pelnduldulk 

е   : E lror 

a. Model Regresi 

Analisis re lgre lsi pada data panell dapat dilakulkan melnggu lnakan 

tiga me ltodel e lstimasi belrbe lda, yakni Common Elffe lct, Fixe ld E lffelct, 

dan Random Elffelct. Pelmilihan meltodel ini belrgantulng pada data yang 

telrse ldia dan kelandalan variabell yang diamati. Selbellulm mellakulkan 

analisis relgre lsi, langkah awal mellibatkan pe lngu ljian modell e lstimasi 

ulntulk melmilih meltodel yang paling se lsulai. Se ltellah pe lmilihan modell, 

langkah belrikultnya adalah melngu lji asulmsi klasik gulna melngu lji 

hipotelsis pe lne llitian. 

1) Common Elffe lct 

E lstimasi common elffelct adalah sulatul meltodel dalam analisis data 

panell yang me lnggabu lngkan data timel se lriels dan cross-se lction 

melnggu lnakan meltodel Ordinary Le last Squlare l (OLS). Pe lnde lkatan 

ini tidak melmpelrtimbangkan dimelnsi individu l ataul waktul. Dalam 
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modell ini, diasulmsikan bahwa nilai intelrse lp dan koelfisieln re lgre lsi 

teltap konstan ulntulk se ltiap objelk pe lnellitian dan pelriodel waktul 

yang diamati. 

2) Fixe ld Elffe lct 

Me ltodel e lstimasi ini melngasu lmsikan bahwa se ltiap objelk melmiliki 

intelrse lp yang be lrbe lda teltapi melmiliki koelfisieln yang sama. Ulntulk 

melmbe ldakan antara objelk yang satul de lngan yang lainnya, 

digu lnakan variabell dulmmy ataul variabell se lmul, selhingga me ltode l 

ini julga dike lnal selbagai Lelast Squlare l Dulmmy Variablels (LSDV). 

Dalam LSDV, variabell dulmmy digu lnakan ulntulk 

melmpe lrhitulngkan pe lrbe ldaan antara obje lk-objelk individul, 

se lmelntara koelfisieln re lgre lsi te ltap sama ulntulk se lmula objelk 

pe lnellitian. 

3) Random Elffelct 

Dalam meltodel random elffelct, tidak digulnakan variabell dulmmy 

se lpe lrti yang te lrdapat dalam meltodel fixe ld elffelct. Selbaliknya, 

meltode l ini melnggu lnakan relsidulal yang didulga me lmiliki 

hulbulngan antarwaktul dan antarobjelk. Dalam modell random 

e lffelct, diasulmsikan bahwa seltiap variabe ll melmiliki pe lrbeldaan 

intelrse lp, te ltapi intelrse lp telrse lbult be lrsifat acak ataul stokastik. 

De lngan kata lain, meltode l random elffe lct melngaku li adanya variasi 

acak dalam intelrse lp antar objelk, yang me lncelrminkan faktor-faktor 
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yang tidak diamati dan belrsifat stokastik. Me ltodel Ge lne lralizeld 

Le last Squlare l (GLS) dipakai se lbagai altelrnatif dari meltode l 

Ordinary Le last Sqularel (OLS) u lntulk me llakulkan elstimasi pada 

modell re lgre lsi ini.             

b. Pemilihan Estimasi Model Regresi 

Dalam rangka melne lntulkan modell elstimasi yang paling se lsulai 

di antara keltiga jelnis modell, dipelrlu lkan se lrangkaian pelngu ljian. 

1) Ulji chow 

Ulji F (Chow) digu lnakan ulntulk melne lntulkan pilihan antara 

dula modell elstimasi data, yaitul modell Pooleld Le last Sqularel (PLS) 

ataul Fixe ld E lffelct Mode ll (FE lM). Pe lnggu lnaan ulji Chow 

dirulmulskan se lbagai be lrikult: 

𝐶ℎ𝑜𝑤 =
𝑅𝑅𝑆𝑆 − 𝑈𝑅𝑅𝑆/ 𝑛 − 1

𝑈𝑅𝑆𝑆/(𝑛𝑇 − 𝑛 − 𝑘)
 

Ke ltelrangan:  

RRSS : Julmlah Kuladrat Relsidulal Telrbatas  

UlRSS : Julmlah Kuladrat Relsidulal Tidak Telrbatas  

n   : Julmlah data cross selction  

T  : Julmlah data timel se lriels  

K  : Julmlah variabell pelnjellas 

Ulji ini melnggu lnakan distribulsi F statistik. Jika nilai F statistik > 

nilai F tabell, maka modell yang dipilih adalah FE lM. Se lbaliknya, 
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jika nilai F statistik < nilai F tabe ll, maka modell yang dipilih 

adalah PLS. 

2) Ulji Hau lsman 

Ulji Hau lsman digu lnakan ulntulk melmilih antara modell Fixe ld 

E lffelcts Mode ll (FE lM) ataul Random Elffelcts Mode ll (RElM). U lji ini 

didasarkan pada konselp bahwa keldula meltode l Ordinary Le last 

Squlare ls (OLS) dan Ge lnelralizeld Le last Sqularels (GLS) konsiste ln, 

teltapi OLS tidak e lfisie ln dalam hipotelsis nol. Me lngiku lti kritelria 

Wald, ulji Haulsman ini dihitulng me lnggu lnakan rulmuls be lrikult: 

H=(β^RE l−β^FEl)′[Var(β^RE l)−Var(β^FE l)]−1(β^RE l−β^FE l) 

Di mana β^RE l adalah elstimasi koelfisieln dari modell RE lM, 

dan β^FEl adalah elstimasi koelfisieln dari modell FE lM. Var(β^RE l) 

dan Var(β^FE l) melwakili matriks varian-kovarian elstimasi 

koe lfisieln dalam masing-masing modell. 

Statistik ini melngiku lti distribulsi chi-squlare ls de lngan de lrajat 

ke lbelbasan se lbanyak k, di mana k adalah julmlah variabell 

indelpe lnde ln. Jika nilai statistik Haulsman le lbih belsar dari nilai 

kritisnya, maka modell yang te lpat adalah FE lM. Se lbaliknya, jika 

nilai statistik Haulsman kulrang dari nilai kritisnya, maka modell 

yang te lpat adalah RElM. 
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3) Ulji LM 

Ulji Lagrange l Mulltiplielr digu lnakan ulntulk melmilih antara 

modell Random Elffelcts (RElM) ataul mode ll Pooleld Le last Squlare l 

(PLS). U lji ini dikelmbangkan ole lh Bru le lsch-Pagan pada tahuln 

1980 dan be lrfokuls pada nilai relsidul dari modell PLS. Dalam 

kontelks ini, u lji Lagrange l Mulltiplielr digu lnakan ulntulk me lmelriksa 

apakah telrdapat elfe lk acak (random elffe lcts) dalam modell ataul 

tidak. Jika ulji ini melnulnjulkkan adanya e lfe lk acak yang signifikan, 

maka modell yang se lsulai adalah RElM. Se lbaliknya, jika hasil ulji 

tidak melnulnjulkkan adanya e lfe lk acak yang signifikan, modell yang 

telpat adalah PLS. 

Ulji LM ini melngacu l pada distribulsi chi-sqularels de lngan 

de lrajat kelbelbasan se ljulmlah variabell indelpe lnde ln. Jika nilai 

statistik LM le lbih belsar dari nilai kritis chi-sqularels, maka modell 

yang dipilih adalah RElM. Se lbaliknya, jika nilai statistik LM le lbih 

ke lcil dari nilai kritis chi-squlare ls, modell yang dipilih adalah PLS. 

c. Uji F (Simultan) 

Dalam kontelks re lgre lsi ulji F digu lnakan ulntulk melngu lji signifikansi 

se llulrulh modell re lgre lsi, yang artinya ulji F dapat melmbantul 

melne lntulkan seltidaknya variabell indelpe lnde lnt (preldictor) melmiliki 

pe lngarulh signifikan telrhadap variabell de lpe lndeln (oultcomel) pada 
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modell re lgre lsi telrse lbult. Ulji F simu lltn dpt dipelrole lh delngn ru lmuls se lbgi 

be lrikult. 

F hit = 
𝑅2/(𝑘−1)

(1−𝑅2)/(𝑛−1)
 

Ke ltelrangan : 

R
2 

 : Koe lfisieln De ltelrminasi 

k  : Julmlah Variabell delpe lnde ln 

n  : Julmlah Sampell 

Be lrdasarkan dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji F, yang mana 

variabe ll indelpelnde lnt be lrpelngaru lh signifikan simulltan (Be lrsama-

sama) telrhadap variabell de lpe lndeln apabila nilai signifikansinya ku lrang 

dari 0.05 (<0.05). (Sulryani & He lndryadi, 2016)  

d. Uji t (Parsial) 

Ulji t parsial digulnakan ulntulk melnilai signifikansi pelngarulh variabell 

pe lnellitian telrhadap variabell de lpelnde ln se lcara individul, yang mana hal 

ini dilakulkan ulntulk me lmbandingkan nilai t-hitulng de lngan t-tabell. 

Nilai ulji t parsial dapat dikeltahuli de lngan rulmuls se lbagai be lrikult. 

t hit = 
𝑏𝑖−𝑏

𝑠𝑏𝑖
 

Ke ltelrangan : 

bi
 

 : Koe lfisieln variabell indelpe lnde lnt kel i 

b  : Nilai hipotelsis ke l nol 

sbi  : Simbpangan bakul dari variabell indpelnde ln 
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Krite lria ulji t parsial adalah jika nilai probability t-hitulng < 0.05, maka 

variabe ll indelpelnde lnt melmpelngaru lhi variabell de lpelnde ln. (Sulryani & 

He lndryadi, 2016) 

e. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis koe lfisieln delte lrminasi (R
2
) belrgu lna ulntulk melngu lkulr selbe lrapa 

be lsar andil (dalam pelrse lntase l) dari variabell indelpe lnde ln telrhadap 

variabe ll delpe lndeln se lcara kelse llulrulhan. Pe lngu ljian ini mellibatkan 

e lvalulasi nilai R
2
 dalam analisis pelrsamaan relgre lsi hasil pelne llitian 

ulntulk melnilai seljaulh mana variabell indelpe lnde ln melmpelngaru lhi 

variabe ll delpe lnde ln. Nilai koelfisieln deltelrminasi dapat dipelrolelh 

mellaluli rulmuls be lrikult. 

R
2 = ∑(𝑌𝑖− 𝑌)2

  

∑(𝑌𝑖− 𝑌)2
  

=  
𝐸𝑆𝑆

𝑇𝑆𝑆

 

E lSS (E lxplaineld Su lm of Sqularels) me lruljulk pada julmlah kuladrat yang 

dapat dijellaskan olelh modell relgre lsi, seldangkan TTS (Total Sulm of 

Squlare ls) melruljulk pada julmlah total kuladrat dari sellulrulh data. Nilai 

R
2
 (koe lfisieln de lte lrminasi) belrkisar antara 0 dan 1. Se lbulah nilai R

2
 

se lbe lsar 1 melnulnjulkkan bahwa modell re lgre lsi melnje llaskan selmu la 

variasi dalam data, yang me lnce lrminkan ke lcocokan selmpulrna antara 

variabe ll indelpelnde ln dan variabell de lpelnde ln. Se lbaliknya, R
2
 yang 

be lrnilai 0 melnulnjulkkan bahwa tidak ada hulbulngan line lar antara 

variabe ll indelpe lndeln dan variabell delpelnde ln yang dijellaskan olelh 
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modell telrse lbult. Se lmakin melndelkati 1, se lmakin baik modell relgre lsi 

dalam melnjellaskan variasi dalam data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Me lnulrult Basu lki dan Prawoto (2016), dalam relgre lsi linielr de lngan 

pe lndelkatan Ordinary Le last Squlare ld (OLS), te lrdapat belbelrapa ulji asulmsi 

klasik yang u lmulmnya digu lnakan, yaitul ulji Linie lritas, Au ltokorellasi, 

He ltelroske ldastisitas, Mulltikolinelaritas, dan Normalitas. Namuln, tidak 

se lmula ulji asulmsi klasik haruls dilakulkan pada seltiap modell relgre lsi linelar 

melnggu lnakan meltodel OLS. Be lrikult adalah kelsimpullan dari pelnje llasan 

telrse lbu lt: 

1) Ulji Linie lritas: U lji ini jarang dilakulkan pada se ltiap modell re lgre lsi linielr 

karelna dianggap bahwa modell-mode ll te lrse lbult suldah diasulmsikan 

be lrsifat linielr. Jika ulji ini dipelrlulkan, itul biasanya dilakulkan ulntulk 

melngu lkulr se ljaulh mana tingkat linielritas modell telrse lbult. 

2) Ulji Normalitas: U lji normalitas tidak dianggap se lbagai syarat u ltama 

(BLU lE l - Be lst Line lar U lnbiaseld E lstimator) dan be lbe lrapa pelndapat 

be lrpelndapat bahwa ini bulkan syarat yang multlak haruls dipe lnulhi. Ole lh 

karelna itul, ulji normalitas se lringkali tidak dijalankan. 

3) Au ltokore llasi: Au ltokorellasi hanya te lrjadi pada data timel se lriels. Ole lh 

karelna itul, pe lngu ljian aultokore llasi pada data yang bulkan timel se lriels 
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(se lpe lrti data cross se lction ataul panell) tidak re llelvan dan dianggap sia-

sia. 

4) Mu lltikolinielritas: U lji mulltikolinielritas pelrlul dilakulkan ke ltika relgre lsi 

mellibatkan lelbih dari satul variabe ll belbas. Jika hanya ada satul variabell 

be lbas, mulltikolinielritas tidak mulngkin te lrjadi dan pelngu ljian ini tidak 

dipelrlulkan. 

5) He ltelroske ldastisitas: He ltelroske ldastisitas biasanya te lrjadi pada data 

cross se lction, seldangkan data panell melmiliki karaktelristik yang le lbih 

de lkat delngan data cross se lction daripada timel selrie ls. Ole lh karelna itul, 

ulji heltelroske ldastisitas selringkali dipelrlulkan dalam relgre lsi data panell. 

Dari pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa dalam relgre lsi data 

panell, hanya u lji mulltikolinielritas dan ulji helte lroske ldastisitas yang 

ulmulmnya dipe lrlulkan, se lme lntara ulji lainnya mu lngkin tidak re llelvan atau l 

tidak dianggap pe lnting. 

a. Normalitas 

Ulji normalitas dalam analisis relgre lsi pe lnting ulntulk melmastikan 

bahwa data yang digu lnakan dalam pelne llitian melmiliki distribulsi 

normal. Dalam pelnellitian ini, ulji normalitas dilakulkan melnggu lnakan 

statistik pelngu ljian Jarqule l-Be lra, yang te lrse ldia dalam program ElVie lws. 

Pada pelngu ljian ini, jika nilai probabilitas Jarqulel-Be lra (p) lelbih belsar 

dari nilai alpha (α), yang me lnulnjulkkan bahwa p > α, maka data 

telrse lbult dapat dianggap be lrdistribulsi normal. Selbaliknya, jika nilai 
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probabilitas lelbih ke lcil dari nilai alpha (p < α), ini me lnulnjulkkan 

bahwa data telrselbult tidak belrdistribu lsi normal. Delngan kata lain, hasil 

ulji Jarqulel-Be lra melmbantul pe lne lliti melne lntulkan apakah data melmiliki 

distribulsi normal ataul tidak, de lngan me lnggu lnakan nilai alpha selbagai 

batas kelpultulsan. 

b. Multikolinieritas 

Hu lbulngan linie lr yang ku lat antara variabell indelpe lnde ln dalam analisis 

re lgre lsi belrganda dise lbult selbagai mulltikolinelaritas. Tanda-tanda awal 

adanya masalah ini telrlihat pada modell re lgre lsi de lngan standar elrror 

yang tinggi dan nilai statistik t yang re lndah ulntulk be lbe lrapa variabell 

indelpe lnde ln. Dalam pelne llitian ini, ulji mulltikolinelaritas dilakulkan 

de lngan melnge lvalulasi koelfisieln korellasi (r) antara variabell 

indelpe lnde ln. Jika koelfisieln kore llasi antara dula variabell indelpelnde ln 

melle lbihi 0,85 ini melnandakan kelbe lradaan mulltikolinelaritas. 

Se lbaliknya, jika koelfisie ln korellasi antara variabe ll indelpe lndeln kulrang 

dari 0,85 dapat disimpullkan bahwa masalah mulltikolinelaritas tidak 

ada dalam variabell telrse lbult. Me lngide lntifikasi masalah 

mu lltikolinelaritas adalah langkah pelnting u lntulk melmastikan hasil 

analisis relgre lsi yang akulrat dan dapat diandalkan. 

c. Heteroskedastisitas 

Ulji He ltelroske ldastisitas belrtuljulan ulntulk me lnilai apakah telrdapat 

ke ltidakselragaman varians dari relsidulal antara satul pelngamatan ke l 
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pe lngamatan lain dalam sulatul modell relgre lsi. Ke ltika varians relsidulal 

teltap konstan, ini dise lbult homoskeldastisitas, se ldangkan jika varians 

be lrbelda-belda, diselbult helte lroskeldastisitas. Dalam ulji ini, meltode l yang 

digu lnakan adalah Ulji Bre lulsch-Pagan-Godfre ly. Krite lria ulntulk 

pe lngu ljian Ulji Bre lulsch-Pagan-Godfre ly de lngan tingkat signifikansi α = 

5% adalah selbagai belrikult: 

1) Jika nilai signifikansi (sig) ≤ 0,05, ini melnulnjulkkan adanya 

he ltelroske ldastisitas, yang be lrarti varians re lsidu lal tidak konstan 

antar pelngamatan. 

2) Se lbaliknya, jika nilai signifikansi (sig) ≥ 0,05, ini me lnulnjulkkan 

bahwa tidak telrdapat helte lroske ldastisitas, yang be lrarti varians 

re lsidulal teltap konstan antar pelngamatan. 

Dalam kontelks ini, Ulji Bre lulsch-Pagan-Godfre ly digu lnakan ulntulk 

melngu lkulr apakah ada heltelroske ldastisitas dalam modell re lgre lsi, dan 

hasil ulji dianalisis delngan me lnggu lnakan tingkat signifikansi α = 5% 

ulntu lk melmbulat kelpu ltulsan. 

 

 


